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 Ada beberapa preseden yang digunakan dalam perancangan Bangunan 
Pusat Mitigasi Bencana Alam ini. Preseden yang digunakan merupakan bangunan 
edukasi kepada masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran,kepedulian dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menangani bencana 
alam. 
1. “Disaster Adaptation and Education Centre” 
Merupakan bangunan yang direncanakan di Yogyakarta sebagai 
upaya untuk mengedukasi masyarakat tentang bencana alam. Tujuan dari 
perancangan bangunan ini yaitu sebagai tempat evakuasi akhir (TEA) 
sekaligus sebagai pengungsian yang layak beserta fasilitas tanggap darurat 
didalamnya, bangunan ini juga menyediakan sarana atau fasilitas edukasi 












Ruang Edukasi Gunung Meletus   Tampak Bangunan 
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2. “Museum dan Fasilitas Pelatihan Pengurangan Resiko Bencana Geologi 
untuk Anak-Anak di Malang” 
Perancangan bangunan ini terletak di Malang yang merupakan 
fasilitas edukasi dengan cara memamerkan benda sejarah dan ilmu 
pengetahuan tentang bencana alam geologi (gempa bumi,tanah 
longsor,tsunami) untuk anak-anak . Dalam melakukan edukasi bangunan ini 
menerapkan kurikulum pembelajaran berdasarkan kurikulum kebencanaan 
yang telah di tetapkan oleh BNPB. Fasilitas didalam museum ini yaitu 
fasilitas pameran edukasi, fasilitas pelatihan pengurangan resiko bencana 
geologi untuk anak-anak dibawah umur 16 tahun. Tujuan dari perancangan 
bangunan ini yaitu sebagai suatu upaya agar anak-anak dapat mengerti dan 
teredukasi tentang penanganan bencana yang preventif yaitu sebelum terjadi 
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Ruang Edukasi Gunung Meletus         Ruang Edukasi Tanah Longsor 
 
3. Fasilitas Eduwisata Gempa Bumi Di Yogyakarta 
Perancangan bangunan ini berlokasi di Yogyakarta, bangunan ini dirancang 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap gempa bumi melalui edukasi 
kegempaan dan cara penyelamatan diri. Fasilitas yang terdapat dalam 
bangunan ini yaitu galeri edukasi, amphitheater dan ruangan serbaguna. 










Gambaran ruangan-ruangan didalam bangunan Mitigasi Bencana Alam ini 
seperti ruangan pada bangunan Taman Pintar di Yogyakarta yang terbagi dari 
beberapa zona dalam penempatan pameran dan ruangan simulasi edukasi. Nantinya 
gambaran layout ruangan pada bangunan Mitigasi Bencana ini juga mempunyai 
zona-zona tersendiri dalam penempatan pameran, simulasi dan pelatihan edukasi 
kebencanaan dalam satu bangunan. 










Zona-zona di dalam bangunan Taman Pintar 
Didalam bangunan Taman pintar masing masing zona saling terhubung satu 
sama lain sehingga sirkulasi didalam ruang pameran edukasi ini juga tidak 
membingungkan sehingga pengunjung yang masuk dapat merasa nyaman dalam 
mempelajari pembelajaran dan edukasi didalam bangunan. 
Pusat Mitigasi Bencana Alam nantinya juga akan menerapkan pembentukan 
layout seperti di taman pintar, dengan zona-zona kebencanaan seperti 
(tsunami,gempa bumi,tanah longsor,banjir,kebakaran,kekeringan,dan angin topan). 




Jalur Evakuasi Kota Cilacap 
 
  














































Pedoman Pelatihan  
Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Bencana 
 
 Definisi Pelatihan Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Bencana 
Merupakan bentuk latihan, kordinasi,komunikasi dan evakuasi baik secara 
besar maupun secara mandiri ketika bencana akan dan sedang terjadi. Pedoman 
ini disusun sebagai penyelengaraan latihan yang melibatkan multipihak serta 
digunakan untuk membangun dan menyempurnakan system kesiapsiagaan 
sekaligus sebagai meningkatkan keterampilan dalam penanggulangan bencana. 
 Jenis-jenis Latihan 
Terdapat 3 tahapan yang berperan dalam latihan peningkatan kesiapsiagaan 
dan penanggulangan bencana, yaitu tahapan pelatihan, tahapan simulasi dan 
tahapan uji sistem.  
Secara umum kegiatan latihan ini dibagi menjadi5 tahapan utama yaitu : 
a. Tahapan Perencanaan 
Dalam tahapan perencanaan terdapat bagian lagi yaitu membentuk 
tim perencana, menyusun rencana latihan kesiapsiagaan 
b. Tahapan Persiapan 
c. Tahapan pelaksanaan 
d. Tahapan evaluasi 
e. Dan tahapan rencana perbaikan 
 Latihan Evakuasi Mandiri 
Dalam pelatihan evakuasi mandiri keberhasilan sutu sistem peringatan dini 
tergantung pada kemampuan moda komunikasi yang digunakan utuk 
menyampaikan informasi peringatan sehingga masyarakat dapan melakukan 
evakuasi secara mandiri. Sirine merupakan moda komunikasi peringatan dini 
yang cukup efektif didalam evakuasi secara mandiri. Oleh karena itu, pada tahun 
2007, pemerintah pusat yang terdiri atas Kemendagri, Kemenristek, BNPB, dan 
BMKG bersama dengan perwakilan pemerintah daerah di daerah rawan tsunami 
menyepakati sebuah protokol sirene yang baku dan berlaku untuk seluruh 
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wilayah rawan tsunami di Indonesia. Protokol tersebut berisi ketetapan sebagai 
berikut: 
Berita 1: didiseminasikan parameter gempa bumi dan perkiraan dampak 
tsunami yang digambarkan dalam empat status ancaman (NORMAL, 
WASPADA, SIAGA, dan AWAS,) untuk masing-masing daerah yang 
berpotensi terkena dampak tsunami.  
Berita 2: berisikan perbaikan parameter gempa bumi dan sebagai tambahan 
status ancaman pada berita no.1. Selain itu, juga berisi perkiraan waktu tiba 
tsunami di pantai.  
Berita 3: berisikan hasil observasi tsunami dan perbaikan status ancaman 
yang dapat didiseminasikan beberapa kali tergantung pada hasil pengamatan 
tsunami di stasiun tide gauge, buoy, CCTV, dan radar tsunami. 
Berita 4: merupakan pernyataan peringatan dini tsunami telah berakhir 
(ancaman telah berakhir).  
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Tindakan Setelah Bencana  
Beberapa tindakan perlu diketahui masyarakat setelah tsunami berlalu yaitu: 
 Hindari instalasi listrik bertegangan tinggi dan laporkan jika menemukan 
kerusakan kepada PLN.  
 Hindari memasuki wilayah kerusakan kecuali setelah dinyatakan aman.  
 Jauhi reruntuhan bangunan.  
 Laporkan diri ke lembaga pemerintah, lembaga adat atau lembaga 
keagamaan. 
 Upayakan penampungan sendiri kalau memungkinkan. Ajaklah sesama 
warga untuk melakukan kegiatan yang positif. Misalnya, mengubur jenazah, 
mengumpulkan benda-benda yang dapat digunakan kembali, sembahyang 
bersama, dan lain sebagainya. Tindakan ini akan dapat menolong kita untuk 
segera bangkit dan membangun kembali kehidupan.  
 Bila diperlukan, carilah bantuan dan bekerja sama dengan sesama warga 
serta lembaga pemerintah, adat, keagamaan atau lembaga swadaya 
masyarakat.  
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 Ceritakan tentang bencana ini kepada keluarga, anak, dan teman Anda untuk 
memberikan pengetahuan yang jelas dan tepat. Ceritakan juga apa yang 
harus dilakukan bila ada tanda-tanda tsunami akan datang.  
 Mendengarkan radio dan televisi lokal yang memberitakan informasi dan 
instruksi. Otoritas lokal akan menyediakan jalan keluar yang sesuai dengan 
situasi terakhir. Memeriksa luka-luka.  
 Memberi bantuan P3K untuk diri sendiri dan kemudian membantu orang 
lain sampai mendapat bantuan.  
 Membantu tetangga yang memerlukan bantuan khusus, bayi, orang jompo, 
orang disabilitas dan orang lain yang membutuhkan bantuan.  
 Melihat kemungkinan kerusakan di rumah. Bencana dapat menyebabkan 
kerusakan yang besar karenanya kita harus berhati-hati.  
 Menggunakan lampu senter atau lentera yang menggunakan baterai.  
 Menghindari penggunaan lilin. Lilin dapat menyebabkan kebakaran 
 Memeriksa saluran listrik dan gas yang dapat mengakibatkan kebakaran.  
 Memeriksa bagian bangunan yang dianggap rawan untuk segera 
dirobohkan.  
 Mengambil gambar dari kerusakan untuk kebutuhan klaim asuransi.  
 Hubungi anggota keluarga lain untuk pemberitahuan. 
 
3. Latihan Evakuasi Bencana Kebakaran Gedung/Perukiman 
Ada 4 unsur utama pemicu awal terjadinya kebakaran, yaitu adanya oksigen, 
adanya bahan bakar/ bahan-bahan mudah terbakar, adanya reaksi kimia, atau 
keadaan panas yang melampaui titik suhu kebakaran. Tahapan kebakaran dalam 
ruangan:  
 Suhu ruangan yang terbakar meningkat hingga 100°C, bahkan ada yang 
sampai 600°C.  
 Dapat membakar pakaian dan kulit manusia.  
 Dalam waktu 5 menit ruangan yang terbakar akan terasa panas dan dalam 
waktu yang sangat singkat semua barang akan habis dilahap api.  
 Dalam waktu singkat api akan merebak ke seluruh bangunan dan 
melahap semua yang ada.  
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 Akan keluar asap tebal yang memenuhi ruangan. Jika seseorang bernapas 
dalam keadaan asap tebal dan beracun, akibatnya orang tersebut menjadi 
pusing dan sesak napas bahkan kematian 
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Saat Latihan Evakuasi di dalam Rumah/Sekolah 
 Petugas membunyikan peluit/alat bunyi lain, yang menandakan dimulainya 
latihan  
 Peserta latih merasakan suhu ruangan meningkat dan terasa sangat panas 
tercium bau menyengat yang diduga gas beracun. 
  Usahakan memadamkan api sebisa mungkin jika tersedia alat pemadam 
api.  
 Jika tidak tersedia alat pemadam api ringan, soda kue dapat digunakan untuk 
memadamkan api.  
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 Alat lain yang dapat digunakan untuk memadamkan api adalah 
menggunakan karung goni atau kain yang telah dibasahi air.  
 Kain atau karung basah menutup pori-pori, sehingga memecah udara 
masuk. 
 Jika kebakaran disebabkan oleh listrik, segera putuskan aliran listrik lebih 
dulu, baru kemudian padamkan percikan apinya.  
 Jika api tidak kunjung padam, segeralah menyelamatkan diri. 
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5. Latian Evakuasi Bencana Longsor 
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6.  Latihan Evakuasi Bencana Letusan Gunung Api 
Tindakan Sebelum Bencana 
Pahami status gunung api sebagai berikut:  
NORMAL, tidak ada gejala aktivitas tekanan magma. Level aktivitas dasar, 
pengamatan rutin, survei dan penyelidikan.  
SIAGA, menandakan gunung api sedang bergerak ke arah letusan atau 
menimbulkan bencana. Peningkatan intensif kegiatan seismik, data menunjukkan 
bahwa aktivitas dapat segera berlanjut ke letusan atau menuju pada keadaan yang 
dapat menimbulkan bencana, letusan dapat terjadi dalam waktu 2 minggu. 
Sosialisasi di wilayah terancam. AWAS, menandakan gunung api segera atau 
sedang meletus. Letusan pembukaan dimulai dengan abu dan asap, berpeluang 
terjadi dalam waktu 24 jam. Wilayah yang terancam bahaya direkomendasikan 
untuk dikosongkan.  
WASPADA, ada aktivitas apa pun bentuknya, terdapat kenaikan aktivitas di atas 
level normal. Peningkatan aktivitas seismik dan kejadian vulkanis lainnya. Sedikit 
perubahan aktivitas yang diakibatkan oleh aktivitas magma, tektonik dan 
hidrotermal. 
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Untuk pelatihan dan pengetahuan bencana alam seperti kekeringan, angin 
topan dll itu hanya penjelasan bagaimana bencana tersebut bisa terjadi, bagaimana 
penangganannya dan pengetahuan tentang penyelamatan ketika bencana alam itu 
terjadi, sehingga dalam pelatihan bencana alam tersebut tidak ada pelatihan 
prakteknya dan hanya penjelasan materi tentang bencana alam itu saja. Selain 
materi pelatian penanggulangan bencana alam terdapat praktek pelatihan K3 
dimana pelatihan ini untuk menolong korban bencana alam sehingga korban dapat 
terselamatkan. 
Didalam materi pembelajaran dan pelatihan penanggulangan bencana alam 
ini berbentuk materi dan juga praktek penanggulangan dengan tujunan supaya 
masyarakat,instansi maupun dinas terkait dapat lebih memahami dan mengerti 
bagaimana cara penangulangan bencana alam ketika sebelum dan sesudah terjadi. 
Di didalam kurikulum penanggulangan bencana alam ini tidak hanya terdapat 
pembelajarannya saja tetapi juga ada penelitiannya, hanya saja yang paling 
ditonjolkan dalam kurikulum ini berupa pembelajaran dan pelatihan penanganan 
bencana alam. 
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Lampiran 6 
 
